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MOTO 

"Inna ma’al usri yusra." 

(Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.) 

Al-Qur'an, Surah Ash-Sharh (94:6) 

 

"It always seems impossible until it's done." 

(Selalu tampak mustahil sampai akhirnya tercapai.) – Nelson Mandela 
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Kasus perceraian di Indonesia masih menjadi isu yang signifikan. Pada tahun 2023, 

tercatat 463.654 kasus perceraian, mengalami penurunan sebesar 10,2% dibanding 

tahun sebelumnya. Dari jumlah tersebut, mayoritas merupakan cerai gugat yang 

diajukan oleh istri (76%), sedangkan cerai talak yang diajukan oleh suami mencapai 

24%. Di Kalimantan Selatan, angka perceraian mencapai 6.537 kasus, dan di 

Pengadilan Agama Kota Banjarmasin, jumlah perceraian terus meningkat setiap 

tahunnya. Salah satu dampak utama dari perceraian adalah sengketa hak asuh anak, 

yang menjadi isu kompleks dalam sistem peradilan keluarga. Pengadilan Agama 

memiliki peran penting dalam menyelesaikan sengketa hak asuh anak pasca 

perceraian. Menurut hukum yang berlaku, hak asuh anak yang belum dewasa 

umumnya diberikan kepada ibu, kecuali terdapat alasan khusus. Proses 

penyelesaian sengketa ini melibatkan beberapa tahapan, mulai dari pengajuan 

gugatan, mediasi, hingga persidangan dan putusan hakim. Mediasi sering 

diupayakan untuk mencapai kesepakatan damai tanpa harus melalui persidangan 

yang panjang. Namun, jika mediasi gagal, hakim akan mempertimbangkan 

berbagai faktor, seperti kondisi ekonomi, psikologis, serta hubungan emosional 

anak dengan orang tua, sebelum memutuskan hak asuh. Penyelesaian sengketa hak 

asuh anak di Pengadilan Agama Kota Banjarmasin menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk keterbatasan sumber daya, ketidakseimbangan pemahaman hukum antara 

pihak-pihak yang bersengketa, serta kendala administratif yang dapat 

memperlambat proses hukum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dinamika penyelesaian sengketa hak asuh anak di pengadilan, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi putusan hakim, serta 

mengevaluasi kendala yang ada. Dengan memahami tantangan yang dihadapi, 

diharapkan dapat ditemukan solusi untuk memperbaiki sistem peradilan keluarga, 

meningkatkan perlindungan hak-hak anak, dan memastikan setiap keputusan yang 

diambil benar-benar mengutamakan kepentingan terbaik bagi anak-anak. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian hukum empiris, yang sering disebut sebagai 

penelitian yuridis empiris. Penelitian hukum empiris adalah metode penelitian yang 

mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta menghubungkannya dengan realitas 

yang terjadi di masyarakat. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menemukan fakta-fakta yang dapat dijadikan sebagai data penelitian, yang 

selanjutnya dianalisis guna mengidentifikasi permasalahan hukum yang ada serta 

mencari solusi dalam penyelesaiannya. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan 

hukum empiris dilakukan dengan melihat langsung keadaan nyata di masyarakat 



 

x 

terkait penyelesaian sengketa hak asuh anak pasca perceraian di Pengadilan Agama 

Kota Banjarmasin. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

norma hukum yang tertulis, tetapi juga mengkaji bagaimana norma tersebut 

diterapkan dalam praktik serta bagaimana masyarakat dan lembaga peradilan 

menafsirkan dan menjalankan ketentuan hukum tersebut dalam kasus konkret. 
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yang berarti penelitian ini tidak hanya 

menggambarkan fenomena hukum yang terjadi, tetapi juga menganalisis 

penerapannya dalam praktik. Peneliti juga menggunakan sifat penelitian deskriptif 

bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai regulasi dan 

prosedur hukum yang mengatur penyelesaian sengketa hak asuh anak pasca 

perceraian. Hal ini mencakup peraturan perundang-undangan yang relevan, seperti 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum 

Islam (KHI), serta ketentuan lain yang berkaitan dengan hak asuh anak dan 

kewajiban orang tua setelah perceraian. Dengan pendekatan deskriptif, penelitian 

ini akan menyajikan data faktual mengenai bagaimana norma hukum tersebut 

diberlakukan dalam sistem peradilan. Kemudian peneliti juga menggunakan 

pendekatan analitis, selain memberikan gambaran tentang regulasi yang berlaku, 

penelitian ini juga akan menganalisis bagaimana ketentuan hukum tersebut 

diterapkan dalam kasus-kasus konkret di Pengadilan Agama Kota Banjarmasin. 

Analisis dilakukan dengan mengkaji putusan-putusan pengadilan terkait sengketa 

hak asuh anak, termasuk pertimbangan hukum yang digunakan oleh hakim dalam 

memutus perkara. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan 

aturan hukum yang ada, tetapi juga mengevaluasi efektivitas penerapannya dalam 

praktik serta mengidentifikasi kendala atau permasalahan yang muncul dalam 

proses penyelesaian sengketa hak asuh anak pasca perceraian. Melalui pendekatan 

deskriptif-analitis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan hukum keluarga di Indonesia, khususnya dalam meningkatkan 

efektivitas penyelesaian sengketa hak asuh anak pasca perceraian agar dapat lebih 

berpihak pada kepentingan terbaik bagi anak. Penyelesaian sengketa hak asuh anak 

pasca perceraian di Kota Banjarmasin berlandaskan prinsip kepentingan terbaik 

anak (best interest of the child). Prosesnya dimulai dengan pengajuan gugatan di 

Pengadilan Agama, dilanjutkan dengan mediasi sebagai upaya penyelesaian damai. 

Jika mediasi gagal, persidangan akan berlanjut dengan pemeriksaan bukti dan saksi. 

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI), anak di bawah usia 12 tahun 

umumnya diasuh oleh ibu, sedangkan anak yang telah berusia 12 tahun dapat 

memilih tempat tinggalnya sendiri. Pertimbangan pengadilan meliputi aspek 

psikologis, moralitas, serta kemampuan pengasuh dalam menjaga kesejahteraan 

anak. Dalam sengketa hak asuh anak, Pengadilan Agama bertanggung jawab 

memastikan keputusan yang diambil mengutamakan kesejahteraan anak. Hakim 

mempertimbangkan kedekatan emosional anak dengan orang tua, kemampuan 

orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak, serta stabilitas lingkungan pengasuhan. 

Sengketa hak asuh dapat bersifat non-kontensius (tanpa perselisihan) atau 

kontensius (dengan perselisihan). Jika terjadi perselisihan, pengadilan akan 
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mengevaluasi bukti, saksi, dan laporan psikolog sebelum memutuskan pihak yang 

lebih layak mengasuh anak. Putusan hakim harus berdasarkan peraturan perundang-

undangan, seperti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, serta 

mencerminkan keadilan hukum yang menjamin stabilitas dan kesejahteraan anak 

dalam jangka panjang.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses penyelesaian sengketa hak asuh 

anak pasca perceraian di Pengadilan Agama Kota Banjarmasin serta faktor-faktor 

yang dipertimbangkan oleh pengadilan dalam menentukan hak asuh anak. Sengketa 

hak asuh anak sering kali menjadi isu krusial setelah perceraian, di mana pengadilan 

memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan keputusan yang diambil 

mengutamakan kepentingan terbaik anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif, yang mengandalkan studi pustaka, wawancara, 

serta observasi di Pengadilan Agama Kota Banjarmasin.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penyelesaian sengketa hak asuh anak 

dimulai dengan pengajuan gugatan, dilanjutkan dengan mediasi untuk mencapai 

kesepakatan damai antara pihak yang bersengketa. Apabila mediasi gagal, proses 

berlanjut ke persidangan dengan pemeriksaan bukti dan saksi. Pengadilan 

mempertimbangkan sejumlah faktor dalam menentukan hak asuh anak, antara lain 

kedekatan emosional anak dengan orang tua, kemampuan orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan fisik dan emosional anak, serta stabilitas lingkungan 

pengasuhan yang akan mempengaruhi perkembangan anak. Selain itu, pengadilan 

juga memperhatikan ketentuan hukum yang berlaku, seperti Kompilasi Hukum 

Islam dan Undang-Undang Perlindungan Anak. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang proses hukum terkait sengketa 

hak asuh anak dan menawarkan rekomendasi untuk memperbaiki sistem peradilan 

keluarga, dengan menekankan perlindungan hak-hak anak pasca perceraian. 

 

Kata Kunci: Hak Asuh Anak, Perceraian, Pengadilan Agama 
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